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ABSTRAK

Penelitian awal menunjukkan bahwa EAGB mempunyai aktivitas sebagai
antiimplantasi, embriotoksik, penggugur pada mencit hamil dan menyebabkan efek teratogenik.
Walaupun mekanisme penggugurnya belum diketahui, namun efek ini kemungkinan disebabkan
induksi aktivitas embriotoksik (Sumadio, 1991; Dzulkifli et al, 1984). Secara umum, efek ekstrak
terhadap jantung kelinci terpisah menyebabkan penurunan daya kontraksi, dermyut jantung dan
tekanan darah perfusi yang signifikan (P <0,05, Anova) sesuai dengan satu dosis-respons.
Penurunan ketiga parameter ini mungkin dapat menjelaskan mekanisme penurunan tekanan
darah pada tikus yang dibius.

ABSTRACT

The preliminary swudy shows that EAGB has activities as antiimplantation,
embryotoxic, abortive (in the pregnant mice) and teratogenic effect. Although the abortive
mechanism is not exactly known, this effect might be caused by embryotoxic activity induction.
In general the effects of the extract preparation to separated rabbir heart are the diminution of
comtraction force, cardiac rithm and perfusion blood pressure. Those effects are in accordance
with one-dose respons. The influence to those three parameters might explain the diminution of
blood pressure of inconscious-mice.

PENDAHULUAN

Nama ilmiah pokok Gajah Beranak adalah Gorniothalamus scortechinii. Tumbuban ini
termasuk famifia Annonaceae, banyak dijumpai di Semananjung Malaysia, Sumatera, Thailand
das Kalimantan. Tumbuhan ini mempunyai daun oval memanjang dan pada wmumnya tumbuh
dengan ketinggian sampai 6 meter. Nama daerah yang lain adalah bunga cenang, bunga kenanga,
daun pelah besar (Burkill, 1966).

Di Malaysia, secara tradisional pokok Gajah Beranak digunakan untuk mencegah
kehamilan, mengobati serangan jantung, stroke, kencing manis, penyakit saluran pencernaan,
keputihan dan sebagai obat kuvat untuk lelaki.

CARA PENELITIAN

Bahan tumbuhan
Pokok Gajah Beranak untuk penelitian ini dipercleh dari pegunungan Teluk Bahang,
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Pulau Pinang, Malaysia. Pada percobaan ini digunakan bagian akar, Akar terlebih dahulu
dibersihkan dan dikeringkan pada suhu 40°C. Setclah kering diserbuk dengan menggunakan
mesin penyerbuk. Selanjutnya serbuk ini digunakan dalam proses ekstraksi.

Penyediaan ekstrak.

Untuk 250 gram serbuk kering ditambahkan 1,25 liter air suling. Suspensi dipanaskan
selama 24 jam pada subu 45-50°C dalam labu bervolum 3 liter. Ekstrak kasar disaring dengan
kain linen, diperoleh filtrat Fy. Larutan plumbum asetat jenuh ditambahkan ke dalam Fp untuk
mengendapkan tanin, protein dan amilum. Larutan kemudian disaring diperoleh filtrat Fp.
Lamtan amonium suifat ditambahkan ke dalam F, untuk mengendapkan kelebihan plumbum
kembali diperoleh filtrat Fy. Filtrat F3 diuvapkan secara hampa sehingga kering dengan
Rotavapor. Metanol mutlak 300 ml ditambahkan ke dalam F3 dan kristal ammonium sulfat yang
tidak larut disaring, diperoleh filtrat F4, selanjutnya dikeringkan dengan Freeze dryer selama 24
jam pada suhu -40°C (Razak, 1987). Ekstrak kering dilarutkan dengan larutan fisiologis untuk
pengujian terhadap tekanan darah tikus dan jantung kelinci secara terpisah.

Hewan percobaan

Pada percobaan ini digunakan kelinci jantan dan betina dengan berat 400 - 500 gram.
Kelinci dibunuh dengan cara dislokasi leher. Jantung dan sekurang-kurangnya 1 cm aorta
dipindahkan secepatnya ke dalam beker gelas yang mengandung larutan Ringer-Locke dingin
es, suhu + 5 - 10°C (Moffat et al., 1987), dan dialirkan gas oksigen. Jantung dipicit perlahan-
lahan untuk mengeluarkan darah yang masih terkandung di dalamnya. Jantung perfusi ditentukan
dengan kecepatan 5-7 mi/menit (Broadley, 1979). Larutan dibuihkan dengan oksigen dan
ditetapkan koil serta kanula aorta bersuhu 37.5°C. Perubahan tekanan perfusi yang timbul dari
perubzhan arteri koroner dapat direkam oleh Polygraph grass Model T9DP dengan
menggunakan Transduser Statham P231D yang ditempatkan disisi kanula aorta.

Kontraksi isometrik jantung direndam dengan menggunakan Tranduser Force-
Displacement FT 03C dengan mengikatkan satu cangkuk ke uwiung ventrikel. Denyut jantung
(HR) direkam melalui EKG-Tachograph Pre-Amphﬂer Model 7 PAF. Ekstrak yang akan diuji
disuntikkan ke dalam larutan perfusi melalui pipa karet yang mcnghubungkan koil dan kanula
gelas aorta, dimana jantung tersebut digantung.. Volume ‘dosis ckstrak, yang diberikan melalui
pipa karet adalah antara 0,025-0,25 m) seuap kall suntikan (Broadley 1979).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak terhadap daya
kontraksi, denyut jantung dan tekanan perfusi arteri koroner. Sediaan jantung kelinci terasing
sering disecbut Langendorff preparation. Sediaan ini digunakan untuk menunjukkan efek
langsung bahan yang. diuji terhadap jantung tanpa dipengarwhi oleh sistem sirkulasi. Secara
langsung responsnya dapat dilihat terhadap perubahan daya kontraksi, denyut jantung dan efek
vaskular koroner (Broadley, 1979). ‘

Seluruh dosis EAGB yang diujikan menyebabkan penurunan daya kontraksi yang
signifikan berbanding kontrol (P < 0,05; Anova). Penurunan daya kontraksi selaras dengan
peningkatan dosis yang diberikan. Ini berarti efek inotropik negatif yang dihasilkan oleh EAGB
adalah sesuai dengan satu dosis-respons (Grafik 1; Gambar 1A). Pepurunan daya kontraksi
jantung (inotropik negatif) yang terjadi berkaitan langsung dengan menurunnya kadar jon
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Grafik 1. Efek EAGB terhadap Daya Kontraksi Jantung
( Mean + Sem. *: Signifikan vs Kontrol. Anova, P <0,05, 2 = 6)
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Gambar 1.

Rekaman efek EAGB terhadap daya kontraksi (g) dan denyut jantung (d/m) pada jantung kelinci

terpisah,
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kalsium di dalam sel miokardium (Villani et al., 1977; Opie, 1980; Singal dan'Pierce 1986).
Oleh karena itu penurunan daya kontraksi yang terjadi adalah sangat mungkin dlsebabkan
berkurangnya kadar ion kalsium dalam sel miokardium aklbat pemberian EAGB. -

Secara statistik dosis 1 mg EAGB tidak menunjukkari perubahan denyut jantung yang
signifikan berbanding kontrol, sedangkan dosis 2, 4, 8, dan 16 mg menurunkan denyut jan;ung
yang signifikan berbanding kontrol { P < 0,05; Anova). :

Denyut jantung (d/m)

<50 L. 1 1 ] I . 1 1
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Dosis (mg)

Grafik 2. Efek EAGB terhadap Denyut Jantung Terpisah
(Mean + Sem. *:Signifikan vs Kontrol, Anova, P<0,05. n = 6)

Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan penurunan denyut jantung yang dihasilkan
EAGB (kronotropik negatif) adalah sesuai dengan satu dosis-respons (Grafik 2; Gambar 1B).

Secara elektrofisiologi,denyut jantung bergantung pada potensial aksi yang dicetuskan
oleh nodus-SA yaitu serat saraf simpatetik dan parasimpatetik . Apabila saraf simpatetik yang
bersifat mudah terangsang distimulasi akan dihasilkan kronmotropik positif dan apabila
parasimpatetik yang bersifat hambatan distimulasi akan dihasilkan kronotropik negatif
(Rosendoortf, 1983). Berdasarkan penjelasan di atas besar kemungkinan kronotropik negatif
yang dihasilkan oleh EAGB berkaitan dengan stimulasi EAGB terhadap saraf parasimpatetik.

Kemudian lain yang menyebabkan menurunnya denyut jantung adalah disebabkan
menurunnya perfusi mickardium dengan nyata, terjadinya konduksi impuls yang abnormal dan
mungkin juga akibat infarksi miokardium (Jackle dan Hallagan, 1980).

Penurunan denyut jantung dan daya kontraksi akan menyebabkan penurunan bekalan
oksigen. Apabila penurunan bekalan oksigen bersamaan dengan menurunnya daya kontraksi,
maka tekanan sistolik dan volume strok akan dipengaruhi (Willerson et al., 1982). Akibatnya
tekanan darah sistemik dengan sendirinya akan menurun. Berdasarkan penjelasan di atas, ada
kemungkinan bahwa penurunan tekanan darah pada sediaan tikus bius adalah diakibatkan ekstrak
yang langsung bekerja lebih awal pada jantung. OLeh karena aktivitas jantung akan menentukan
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volume darah yang dipompa sewaktu sistol ventrikel, maka penurunan daya kontraksi dap
denyut jantung terjadi dengan sendirinya menurunkan tekanan darah.

Tek. Perfusi (mmHg)

L 4

1 L 1 | D 1 L 1 1 L I T

&
KTRL 1 KIRL 2 KIRL 4 KIRl. 8 XIRL 18

Dosis (mg)

Grafik 3. Efek EAGB terhadap Tekanan Perfusi Jantung
(Mean + Sem ,*: Signifikan vs Kontrol, Anova, P ¢ 0,05, n = 6)
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Gambar 2,

Rekaman efek EAGB terhadap tekanan perfusi arteri koronari (mmHg) pada jantung kelinci

terpisah. ‘
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa selurubh dosis EAGB yang diujikan menurunkan
tekanan perfusi arteri koroner yang signifikan berbanding kontrol (P < 0,05; Anova). Penurunan
yang dihasitkan sesuai dengan satu dosis-respons (Grafik 3, Gambar 2).

Penurunan tekanan perfusi arteri koroner yang terjadi kemungkinan adalah karena efek
bahan yang diujikan menyebabkan dilatasi vaskular koroner. Apabila vaskular koroner
mengalam dilatasi, maka laju aliran perfusi semakin cepat (Dubey et al., 1988; Urip 1990). Hal
ini sesuai dengan percobaan yang dilakukan dimana faju aliran perfusl permenit meningkat
setelah pemberian sesuatu dosis. Dengan begitu adalah jelas babhwa ada hubungan yang erat
antara dilatasi arteri koroner, laju aliran larutan perfusi dan perubahan tekanan perfusi. Atau
dengan perkataanlain, apabila laju aliran perfusi meningkat berarti terjadi dilatasi vaskular
koroner, dan apabila terjadi maka tekanan perfusi akan menurun. Jadi besar kemungkinan EAGB
yang dapat menyebabkan dilatasi saluran darah koroner, juga dapat mendilatasi saluran darah
perifer. Dengan begitu penurunan tckanan darah yang terjadi pada sediaan tikus bius mungkin
juga melibatkan mekanisme ini, di samping akibat penurunan daya kontraksi dan denyut jantung.

KESIMPULAN

Efek EAGB terhadap jantung kelinci terpisah menghasilkan penurunan daya kontraksi
(inotropik negatif) dan denyut jantung (kronotropik negatif). Keadaan ini mungkin dapat .
menjelaskan penurunan tekanan darah yang terjadi pada tikus dibius. Oleh karena apabila kedua
parameter menurun bersamaan dengan berkurangnya bekalan oksigen, jelas akan mempengaruhi
tekanan sistolik ventrikel. Akibatnya tekanan darah sismetik akan menurun. Berdasarkan
penjelasan tersebut besar kemungkinan bahwa penurunan tekanan darah pada sediaan tikus dibius
adalah diakibatkan ekstrak beriindak langsung lebih awal pada jantung,
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